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Abstrak

Personal Hygiene organ reproduksi merupakan perawatan khusus pada alat kelamin luar yang dilakukan oleh wanita untuk
memelihara kesehatannya terutama saat menstruasi. Dampak yang akan terjadi apabila perilaku personal hygiene tidak dilakukan
antara lain remaja putri tidak dapat memenuhi kebersihan alat reproduksinya sehingga dapat terkena infeksi saluran kemih, keputihan
dan gangguan kesehatan reproduksi lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
perilaku personal hygiene alat reproduksi. Jenis penelitian ini ialah kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi seluruh
siswi kelas 1 dan 2 SMAN 1 Lhoknga yang berjumlah 97 siswi dan sampel berjumlah 97siswi. Teknik pengambilan sampel
menggunakan fotal sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariat dan bivariate dengan
menggunakan analisis chi-square melalui SPSS. Hasil penelitian menunjukkan sumber (p-value=0.264), peran orang tua (p-
value=0.000), pengetahuan (p-value=0.324), sikap (p-value=0.002) dan peran teman sebaya (p-value=456). Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa adanya hubungan peran orang tua dan sikap dengan perilaku personal hygiene alat reproduksi saat menstruasi
pada siswi SMAN1 |lhoknga dan tidak adanya hubungan antara sumber informasi, pengetahuan dan peran teman sebaya terhadap
perilaku personal hygiene alat reproduksi saat menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga. Pihak sekolah diharapkan dapat bekerja sama
dengan tenaga kesehatan agar dapat memberikan penyuluhan kesehatan terutama tentang kesehatan reproduksi kepada siswi-siswi.

Kata kunci: Personal Hygiene, Alat Reproduksi, Menstruasi

Abstract

Personal hygiene of the reproductive organs is special care for the external genital organs carried out by women to maintain
their health, especially during menstruation. The impacts that will occur if personal hygiene behavior is not carried out include young
women not being able to maintain the cleanliness of their reproductive organs so that they can be exposed to urinary tract infections,
vaginal discharge and other reproductive health problems. This research aims to determine the factors related to personal reproductive
hygiene behavior. This type of research is quantitative with a cross sectional approach. The population of all grade 1 and 2 female
students at SMAN 1 Lhoknga is 97 female students and the sample size is 97 female students. The sampling technique uses total
sampling. Data was collected using a questionnaire and analyzed univariately and bivariately using chi-square analysis via SPSS. The
research results show the source (p-value=0.264), the role of parents (p-value=0.000), knowledge (p-value=0.324), attitude (p-
value=0.002) and the role of peers (p-value=456 ). From the research results, it can be concluded that there is a relationship between
the role of parents and attitudes with personal reproductive hygiene behavior during menstruation among female students at SMAN 1
Lhoknga and there is no relationship between sources of information, knowledge and attitudes towards personal reproductive hy giene
behavior during menstruation among female students at SMAN 1 Lhoknga. Schools are expected to work together with health workers
to provide health education, especially about reproductive health, to female students.

Keywords: Personal Hygiene, Reproductive Organs, Menstruation

Pendahuluan

Dampak yang terjadi apabila perilaku Personal Hygiene tersebut tidak dilakukan antara lain
remaja putri tidak akan bisa memenuhi kebersihan alat reproduksinya, penampilan dan kesehatan
sewaktu menstruasi juga tidak terjaga, sehingga dapat terkena infeksi saluran kemih, keputihan,
kanker serviks dan kesehatan reproduksi lainnya. Keluhan yang sering dirasakan adalah gatal yang
diakibatkan oleh jamur kandida yang tumbuhnya akan sumbur pada saat terjadinya menstruasi.
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Personal hygiene juga salah satu faktor eksternal yang dapat merubah keseimbangan PH
vagina ditandai dengan penggunaan celana dalam yang terlalu ketat dan juga perilaku personal
hygiene yang buruk?. Perempuan yang kurang melaksanakan personal hygiene saat menstruasi akan
muncul resiko kanker serviks 19,386 kali lebih besar dari pada perempuan yang memiliki personal
hygiene yang baik?®.

Oleh karena itu kebiasaan menjaga kebersihan, termasuk kebersihan pada alat reproduksi
merupakan awal dari usaha menjaga kesehatan. Karena pada saat menstruasi pembuluh darah pada
rahim sangat mudah terinfeksi maka dari itu kebersihan pada alat genetalia harus lebih dijaga karena
kuman mudah masuk dan dapat menimbulkan penyakit pada alat reproduksi.

Menstruasi adalah proses alamiah yang terjadi pada perempuan dengan terjadinya perdarahan
yang teratur dari uterus sebagai tanda bahwa organ kandungan telah berfungsi matang. Menstruasi
ini biasanya dimulai pada usia 11-14 tahun. Setelah terjadinya menstruasi remaja putri akan
mengalami perubahan fisik seperti tinggi badan, payudara membesar, panggul membesar, kulit
berminyak, tumbuh bulu pada alat kelamin dan ketiak. Perubahan psikologi seperti tertarik pada
lawan jenis, cemas, mudah sedih, lebih perasa, menarik diri, pemalu dan pemarah®.

Personal hygiene merupakan suatu tindakan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan
seseorang untuk menjaga kesejahteraan, baik fisik maupun psikisnya. Seseorang dikatakan
melakukan personal hygiene degan baik apabila seorang tersebut menjaga kebersihan tubuhnya yang
meliputi kebersihan kulit, mulut, gigi, rambut, telinga, kaki, kuku serta alat genetalia, salah satu
perawatan alat genetalia dilakukan adala pada saat menstruasi.

Personal hygiene organ reproduksi merupakan perawatan khusus pada alat kelamin luar yang
dilakukan oleh wanita untuk memelihara kesehatannya terutama pada saat menstruasi.
Membersihkan organ kewanitaan (Vulva hygiene) pada bagian itu sangat penting dilakukan oleh
setiap remaja putri hal supaya tidak terjadinya penyakit kelamin. Perilaku vulva hygiene yang baik
dan benar merupakan salah satu kunci untuk meningkatkan kesehataan reproduksi seorang wanita®.
Saat sedang menstruasi seorang remaja putri harus tetap menjagakebersihan pada daerah kewanitaan
untuk menghindari pembusukan dan berkembangnya jamur yang bisa menimbulkan keputihan dan
sebagainya’.

Perilaku tidak menjaga kebersihan pada daerah kelamin saat menstruasi masih cukup tinggi
hal ini disebabkan kurangnya mendapatkan pengetahuan tentang pentingnya menjaga kebersihan alat
kelamin, mengganti pembalut dalam sehari dan juga kurangnya pengetahuan yang diperoleh remaja
putri tentang menstruasi®.

Berdasarkan data Riskesdas, anak perempuan yang berusia 10 -14 tahun memiliki hygiene
yang sangat buruk. Bukti dari hasil riset bahwa 5,2 remja putri yang tinggal di 17 Provinsi di
Indonesia menderita penyakit yang sering terjadi karena ketidak patuhan menjaga kebersihan saat
menstruasi®. Di Indonesia menunjukkan bahwa sebanyak 5,2 juta remaja putri yang sering mengalami
keluhan setelah menstruasi akibat tidak menjaga kebersihannya ditandai dengan adanya sensasi gatal
pada alat kelamin wanita. Prevelensi terjadinya infeksi saluran reprodukasi akibat kurangnya
hygiene pada organ genitalia masih cukup tinggi, jumlah infeksi saluran reproduksi di Indonesia
adalah 90-100 kasus per 100.000 penduduk pertahun®.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif bersifat analitik deskriptif dengan desain cross
sectional. Penelitian dilakukan di SMAN 1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga dan dilaksanakan pada
tanggal 17-24 Juni 2023. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswi kelas 1 dan 2 di SMAN 1
Lhoknga yang berjumlah 97 siswi dan sampel dengan menggunakan teknik total sampling.
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Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner. Analisis data yang
digunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi-square. Data disajikan
dalam bentuk tabel disertai narasi atau penjelasan.

Hasil
Tabel 1. Analisis Univariat
Keterangan Frekuensi %
Umur
15 Tahun 22 22,68%
16 Tahun 41 42,27%
17 Tahun 34 35,05%
Total 97 100
Kelas
Kelas 1 51 52,6%
Kelas 2 46 47,4%
Total 97 100
Perilaku Personal Hygiene
Perilaku Buruk 44 45,4%
Perilaku Baik 53 54,6%
Total 91 100
Sumber Informasi
Kurang Mendapatkan 44 45,4%
Mendapatkan 53 54,6%
Total 97 100
Peran Orang Tua
Kurang Berperan 37 38,1%
Berperan 60 61,9%
Total 97 100
Pengetahuan
Kurang Baik 19 19,6%
Baik 78 80,4%
Total 97 100
Sikap
Negatif 31 32,0%
Positif 66 68.0%
Total 97 100
Peran Teman Sebaya
Kurang Berperan 38 39,2%
Berperan 59 60,8%
Total 97 100

Tabel 1. Menunjukkan bahwa sebanyak 22,68% siswi berumur 15 tahun, 42,27% siswi
berumur 16 tahun dan 35,05% siswi berumur 17 tahun. Sebanyak 51,55% siswi kelas 1 dan 48,45%
siswi kelas 2. Sebayak 45,4% siswi perilaku personal hygiene buruk dan 54,6% perilaku personal
hygiene baik. Sebanyak 45,4% siswi kurang mendapatkan sumber informasi dan 54,6% yang
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mendapatkan sumber informasi. Sebanyak 38,1% siswi yang kurang mendapatkan peran orang tua
dan 61,9% siswi peran orang tua berperan. Sebanyak 19,6% siswi yang berpengetahuan kurang baik
dan 80,4% siswi berpengetahuan baik. Sebanyak 32,0% siswi yang bersikap negatif dan 68,0% siswi
yang bersikap positif. Sebanyak 39,2% siswi yang peran teman sebaya kurang berperan dan
60,8%siswi peran teman sebaya berperan.

Tabel 2. Analisis Bivariat

Perilaku Personal Hygiene Organ Reproduksi Saat Menstruasi

Variabel Perilaku Negatif ~ Perilaku Positif Total P value
n % n % n %

Sumber Informasi
Kurang Mendapatkan 22 22,7% 22 22,71% 44  454% 0,264
Mendapatkan 22 22, 7% 31 320% 53 54,6%
Peran Orang Tua
Kurang Berperan 26 26,8% 11 11,3% 37 38,1% 0,000
Berperan 18 18,6% 42 433% 60 61,9%
Pengetahuan
Kurang Baik 10 10,3% 9 9,4% 19  19,6% 0,324
Baik 34 35,1% 44 544% 78  80,4%
Sikap
Negatif 21 21,6% 10 10,3% 31  32,0% 0,002
Positif 23 23,7% 43 443% 66  68,0%
Peran Teman Sebaya
Kurang Berperan 18 18,6% 20 206% 38  39,2% 0,456
Berperan 26 268% 33  340% 59 608%

Tabel 2. hasil uji statistik diperoleh nilai p-value 0,000 terdapat adanya hubungan yang
bermakna antara peran orang tua dengan perilaku personal hygiene alat reproduksi saat menstruasi
dan di peroleh nilai p-value 0,002 terdapat adanya hubungan yang bermakna antara sikap dengan
perilaku personal hygiene alat reproduksi saat menstruasi, kemudian hasil uji statistik diperoleh nilai
p-value 0,264 terdapat tidak adanya hubungan yang bermakna antara sumber informasi dengan
perilaku personal hygiene alat reproduksi saat menstruasi, diperoleh nilai p-value 0,324 terdapat tidak
adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan perilaku personal hygiene alat
reproduksi saat menstruasi, diperoleh nilai p-value 0,456 terdapat tidak adanya hubungan yang
bermakna antara peran teman sebaya dengan perilaku personal hygiene alat reproduksi saat
menstruasi.

Pembahasan
1. Hubungan Sumber Informasi Dengan Perilaku Personal Hygiene Organ Reproduksi Saat
Menstruasi
Informasi adalah data yang telah diproses dan diolah sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan seseorang terutama terkait perilaku personal hygiene organ reproduksi saat
menstruasi). Hasil ini menujukkan bahwa tidak ada hubungan antara sumber informasi dengan
perilaku personal hygiene organ reproduksi saat menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nanda Fitriyah dan Wiwin
Imas Laswini yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang sumber informasi dengan
perilaku personal hygiene saat menstruasi dengan hasil nilai p-value =0,367 dan p-value= 0,693
10 Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wira Ekdeni
Aifa dan Nia bahwa ada hubungan sumber informasi dengan perilaku personal hygiene saat
menstruasi dengan p-value =0.000.!* Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartika
Adyani (2023), diperoleh hasil nilai p-value =0.006 yang berarti ada hubungan signifikan antara
sumber informasi dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi'?.

Informasi juga bisa didapatkan secara langsung maupun tidak langsung. Informasi yang
bisa didapatkan langsung seperti dari ibu, guru, tenaga kesehatan,dll. Sedangkan informasi tidak
langsung seperti buku, iklan, media social, dll. Ketersediaan informasi lebih awal dan dari
berbagai sumber yang terpercaya dapat mempengaruh perilaku anak remaja terhahap personal
hygiene saat menstruasi lebih baik. Minimnya sumber informasi yang diperoleh responden dapat
menimbulkan kurangnya informasi remaja putri dalam melakukan personal hygiene saat
mestruasi. Hal tersebut sangat disayangkan mengingat informasi merupakan salah satu hal yang
dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja putri akan penting nya perilaku personal
hygiene saat menstruasi’.

2. Hubungan Peran Orang Tua Dengan Personal Hygiene Organ Reproduksi Saat Menstruasi

Riset menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara peran orang tua dengan

perilaku personal hygiene organ reproduksi menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga.

Komunakasi Ibu dan anak anak perempuannya dapat menentukan seberapa besar kemungkinan

anak memiliki perilaku personal hygiene saat menstruasi yang baik. Semakin rendah komunikasi
maka semakin besar kemungkinan anak melakukan personal hygiene yang salah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Syukrianti Syahda bahwa ada
hubungan antara peran orang tua dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi dengan p-
value 0.000.%2 Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Erny Elviany Sabaruddin dkk, dengan
hasil nilai p-value =0.013 yang menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara peran orang
tua dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi. Penelitian Nur Khasanah juga
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara peran orang tua dengan perilaku
personal hygiene saat menstruasi dengan hasil nilai p-value =0.000.

Peran orang tua juga sangat penting dalam memberikan pengetahuan personal hygiene
saat mentruasi kepada anak perempuannya maka dari itu orang tua juga harus memiliki
pengetahuan yang mendalam tentang perilaku personal hygiene saat menstruasi.**

3. Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Personal Hygiene Organ Reproduksi Saat
Menstruasi
Semakin bagus pengetahuan siswi tentang personal hygiene organ reproduksi saat
menstruasi maka perilaku personal hygienenya semakin baik. Hasil ini menujukkan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku personal hygiene organ
reproduksi saat menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nanda Fitriyah, dkk bahwa tidak
ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku personal hygiene dengan nilai p-value 0.642.°
Penelitian yang dilakukan oleh Imas Wiwin Laswini juga menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi dengan
perilaku personal hygiene saat menstruasi dengan nilai p-value 1.000.*° Akan tetapi penelitian
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yang dilakukan oleh Wira Ekdeni Aifa, dkk menunjukkan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi dengan hasil nilai p-value
=0.000.1* Pengetahuan tentang personal hygiene saat menstruasi sangatlah penting untuk
diketahui oleh wanita, karena semua wanita perlu merawat alat kewanitaannya dengan baik.
Penanganan kebersihan diri yang tidak benar dan tidak higenis dapat mengakibatkan tumbuhnya
mikoroorganisme secara berlebihan dan pada akhirnya menganggu reproduksi.®

4. Hubungan Sikap Dengan Perilaku Personal Hygiene Organ Reproduksi Saat Menstruasi

Riset menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku
personal hygiene organ reproduksi saat menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga. Hampir semua
remaja putri memiliki sikap positif hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya dari
pengalaman pribadi trhhadap tindakan personal hygiene saat menstruasi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitriani, dkk yang menunjukkan bahwa ada
hubungan antara sikap dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi, dengan nilai yang
diperoleh p-value 0,04. Hasil penelitian lainnya yang didapatkan oleh Nanda Fitriyah, dkk dengan
hasil nilai p-value =0.000 menunjukkan bahwa ada hubungan antara sikap dengan perilaku
personal hygiene saat menstruasi®.

Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Nabila Azzahra dkk menunjukkan hasil yang
berbeda dengan hasil nilai p-value=0.977 yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara
sikap dengan perilaku personal hygiene sat menstruasi®. Sikap merupakan faktor yang sangat
penting dalam menentukan perilaku yang baik,dengan mempunyai sikap yang positif maka
remaja putri akan mempunyai kesadaran sendiri untuk berperilaku yang baik dalam personal
hygiene khususnya pada saat menstruasi.

Baik buruknya perilaku personal hygiene siswi saat menstruasi dipengaruhi oleh sikap,
bila siswi bersikap positif terhadap suatu informasi seperti menjaga daerah kewanitaan saat
menstruasi maka ia akan bertindak ke arah yang lebih baik, yaitu mendorong dirinya untuk
melakukan hal-hal yang sejalan dengan kebersihan pribadi®.

5. Hubungan Peran Teman Sebaya Dengan Perilaku Personal Hygiene Organ Reproduksi
Saat Menstruasi

Peran teman sebaya sangat berpengaruh kerena dengan adanya peran teman sebaya bisa
saling mengingatkan tentang pentingnya personal hygiene organ reproduksi saat menstruasi.
Hasil ini menujukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara peran teman sebaya
dengan personal hygiene organ reproduksi saat menstruasi pada siswi SMAN 1 Lhoknga.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nabila Azzahra, dkk dengan
hasil nilai p-value 0.783 yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
peran teman sebaya dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi'®. Akan tetapi penelitian
yang diilakukan oleh Anna himmatin Nisa, dkk menunjukkan hasil yang berbeda dengan hasil
nilai p-value =0.005 yang berarti ada hubungan antara teman sebaya dengan perilaku personal
hygiene saat menstruasi®.

Soetjiningsih menyebutkan bahwa kehidupan remaja sangat terpengaruh oleh teman
sebayanya. Dengan adanya peran teman sebaya dengan praktik personal hygiene saat menstruasi,
teman menjadi salah satu faktor penting terhadap perilaku remaja putri. Pendidikan teman sebaya
akan memberikan efek yang lebih positif karena remaja akan lebih terbukaa dan mudah
berkomunikasi dengan temannya dibandingkan dengan orang tua maupun guru.*®
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Kesimpulan

Proporsi faktor perilaku personal hygiene organ reproduksi saat menstruasi pada siswi SMAN
1 Lhoknga Kecamatan Lhoknga Tahun 2023 sebagian besar siswi kurang mendapatkan informasi
(45.4%), peran orang tua kurang berperan (38.1%), pengetahuan kurang baik (19.6%), sikap negatif
(32.0%) dan peran teman sebaya yang kurang berperan (39.2%). Semakin tinggi presentase perilaku
positif maka lebih baik.

Saran

Kepada siswi juga disarankan agar lebih meningkatkan kesadaran diri terkait pentingnya
menjaga personal hygiene organ reproduksi saat menstruasi dan juga lebih sering mencari informasi
tentang kesehatan terutama pada pentingnya menjaga personal hygiene organ reproduksi saat
menstruasi. Pihak sekolah juga dapat berkerja sama dengan tenaga kesehatan agar dapat memberikan
penyuluhan kesehatan terutama tentang kesehatan reproduksi kepada siswi-siswi.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar bisa melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
variable lainnya terkait personal hygiene saat menstruasi seperti peran guru, budaya, aktivitas fisik
dan kepercayaan terhadap mitos menstruasi.
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